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Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh emulgator terhadap 
stabilitas  fisik  lotion  minyak  nilam  (Patchouli oil) dan  uji  efek  anti  nyamuk. 
Lotion  dibuat  dengan  menggunakan  dua  jenis  emulgator  tipe  minyak  dalam 
air (m/a)  yaitu  emulgator  Nonionik (Tween 60 dan Span 60) konsentrasi 2%, 
3%, dan 4% dan  emulgator  Anionik (Asam stearat dan Tea) konsentrasi 2%, 3%, 
dan 4%. Pengujian  efektifitas anti nyamuk dilakukan dengan  menghitung  
jumlah  nyamuk  yang  menggigit  dan  % daya  proteksi  terhadap  nyamuk . Uji 
stabilitas sediaan lotion  ditentukan  berdasarkan  pengamatan  terhadap  
perubahan pH,  tipe emulsi ,  viskositas , volume kriming  dan  tetes disperse  





Analisis statistik rancangan  acak  lengkap  taraf  kepercayaan 5% dan 1%  
terhadap  kontrol  0% dan  sediaan  menunjukkan  bahwa  jumlah  emulgator  
mempengaruhi  efektifitas anti nyamuk sediaan  yang  mengandung  minyak 
nilam (Patchouli oil).    
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Thesis title                  : Influence Surfactant to Stability Test of Physical 
Activity Lotion  Nilam oil (Patchouli oil) and Test 
Activites of repellent. 
 
A research  on  the  use  influence  surfactant to stability test of  physical 
activity  nilam  oil  (Patchouli oil)  and  test  activites  of  repellent. The lotion 
was  made  in  two  surfactant  tipes  oil  in  water  (m/a)  is  surfactant  nonionic 
(tween  60  and  span  60)  consentration of  2%, 3%, 4%  and  surfactant anionic 
(stearic  acid  and  triethanolamine)  consentration  of  2%, 3%, 4%.  Testing  is  
done  repellent  activity  with  show  how  much  counting  mosquito  nipping  and 
%   energy  protection  to  mosquito.  Test  the  stability  of  lotion   is  determined 
by  observing  changes  in  pH,  viscosity,  volume  criming,  test  before  and  






C.  Statistical 
analysis  of   randomized  block  design  confidence  level  of   5%  and  1%  of   
the  control  and  formulation   the  results  showed  that  surfactant concentration  
influence  of  repellent  activity  formulation  from  lotion  nilam  oil  (Patchouli 
oil).  
 












 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan  negara kepulauan yang memiliki iklim tropis 
yang  heterogen dan rentan  terhadap dampak  perubahan iklim regional dan 
global. Perubahan iklim makro dan mikro dapat mempengaruhi penyebaran 
penyakit menular, termasuk penyakit yang ditularkan oleh nyamuk. 
Peningkatan kelembaban dan curah hujan berbanding lurus dengan 
peningkatan kepadatan nyamuk, sedangkan suhu  mempunyai batas optimum 
bagi perkembangbiakan nyamuk antara 25-27˚C (Epstein et al,1998: 409-17; 
Martens,1997:103-116).   
Penyakit yang disebarkan nyamuk sangat berbahaya. Oleh karena itu, 
ada baiknya kita mencegah penyakit yang disebabkan oleh nyamuk tersebut 
dengan penggunaan sediaan anti nyamuk. Penggunaan antinyamuk 
merupakan tindakan yang praktis dan ekonomis untuk mencegah penyakit-
penyakit yang dibawa oleh nyamuk ke manusia, tetapi kebanyakan formula 
produk antinyamuk yang beredar di pasaran mengandung DEET (N,N-dietil-
m-toluamid), dilaporkan memiliki efek samping seperti gejala 
hipersensitifitas, iritasi dan urtikaria (Qiu et al, 1998:12-27). 
Untuk menghindari efek samping yang berasal dari bahan kimia 
sebagai komponen utama dari repelan, dapat diganti dengan bahan-bahan 
alami yang berasal dari alam, selain itu banyak pula tanaman yang 
mempunyai efek sebagai penolak nyamuk. Tumbuhan penghasil insektisida 
nabati adalah kelompok tumbuhan yang menghasilkan pestisida pengendali 
hama insekta. Beberapa jenis tanaman dapat digunakan secara langsung yaitu 
 dengan cara meremas-remas daun atau bunganya kemudian digosokkan ke 
kulit agar terhindar dari gigitan nyamuk/serangga lain (Kardinan, 2004:52-
53). 
Minyak nilam (Patchouli oil) memiliki bau khas minyak nilam dan 
sifatnya bisa tahan lama. Bahkan, aroma atau bau wanginya tetap terasa 
sampai seluruh minyaknya menguap. Oleh karena itu, minyak nilam banyak 
dipakai dalam berbagai industri kimia dan kosmetika atau kecantikan. Bau 
khas yang diciptakan dalam suatu campuran dengan minyak nilam menambah 
deretan manfaat minyak nilam dewasa ini (Taufiq,2008:18-20).  
Ada beberapa bahan kimia yang dapat menolak nyamuk dan tidak 
disukai nyamuk diantaranya adalah zat pahit glikosid, alkaloida, linalol, 
geraniol, eugenol. Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) mempunyai 
kadar dan komposisi minyak yang cukup tinggi dan bagus, salah satu 
kandungan yang terdapat di dalam minyak nilam adalah eugenol, bahan kimia 
ini diduga dapat menolak nyamuk. Minyak nilam dapat bercampur dengan 
minyak eteris yang lain, mudah larut dalam alkohol dan sukar menguap, 
karena sifatnya itulah minyak nilam digunakan sebagai fiksatif atau pengikat 
bahan-bahan pewangi lain (Sulaswaty, 2001:23). 
Beberapa bentuk sediaan obat yang dimaksudkan untuk pemakaian 
pada kulit seperti salep, krim lotion, larutan topikal dan tinktur 
menggambarkan bentuk sediaan dermatologi yang paling sering dipakai. 
Preparat yang digunakan pada kulit antara lain untuk efek fisik yaitu 
kemampuan bekerja sebagai pelindung kulit, pelembut, pelembab dan lain-
lain, atau untuk efek khusus dari bahan obat yang ada. Preparat bebas, sering 
mengandung campuran dari bahan obat yang digunakan dalam pengobatan 
kondisi tertentu seperti infeksi kulit, gatal-gatal, luka bakar, sengatan, dan 
 gigitan serangga, kutu air, mata ikan, penebalan kulit dan keras, kutil, 
ketombe, jerawat, penyakit kulit kronis dan eksim (Ansel, 1989:489). 
Lotion adalah emulsi cair yang terdiri dari fase minyak dan fase air 
yang distabilkan oleh emulgator, mengandung satu atau lebih bahan aktif di 
dalamnya. Lotion dimaksudkan untuk pemakaian luar kulit sebagai 
pelindung. Konsistensi yang berbentuk cair memungkinkan pemakaian yang 
cepat dan merata pada permukaan kulit, sehingga mudah menyebar dan dapat 
segera kering setelah pengolesan serta meninggalkan lapisan tipis pada 
permukaan kulit (Lachman, 1994: 1119-1120). 
Emulgator adalah bahan aktif permukaan yang mengurangi tegangan 
antarmuka antara minyak dan air dan mengelilingi tetesan-tetesan terdispersi 
sebagi lapisan kuat yang mencegah koalesensi fase terdispersi dan pemisahan 
fase (Parrot,1974). Zat pengemulsi yang digunakan dapat tunggal, campuran, 
atau kombinasi dengan zat tambahan lain (Martin, 1993: 1143-1164). 
Pada umumnya sediaan kosmetik dibuat dalam bentuk emulsi m/a 
karena alasan harga yang lebih murah, lebih mudah dibuat, lebih enak dipakai 
karena tidak begitu lengket, dan lebih cepat menyebar ke permukaan kulit dan 
lebih dingin. Beberapa emulsifier yang digunakan dalam emulsi m/a antara 
lain natrium lauril sulfat, trietanolamin stearat, self emulsifying glyceryl 
monostearate dan lain sebagainya (Wasitaatmadja, 1997:111-116). 
Dalam  memformulasi lotion minyak nilam, diperlukan pemilihan 
jenis dan konsentrasi emulgator yang digunakan, mengingat ketepatan jenis 
dan  konsentrasi emulgator dapat  menjamin stabilitas sediaan emulsi. 
Disamping itu, variasi konsentrasi dari emulgator perlu dicoba karena belum 
diketahui HLB butuh dari minyak nilam yang digunakan.    
 Berdasarkan uraian di atas, dengan mempertimbangkan kandungan 
senyawa dari minyak nilam dan khasiatnya, serta kemungkinan untuk 
menyiapkannya dalam bentuk sediaan topikal maka akan dilakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Emulgator Terhadap Stabilitas Fisik Lotion Minyak 
Nilam (Patchouli oil) Dan Uji Efek Anti nyamuk dengan menggunakan 
emulgator anionik dan nonionik”.   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh emulgator anionik dan nonionik terhadap stabilitas 
fisik  sediaan lotion minyak nilam (Patchouli oil)? 
2. Apakah   Minyak Nilam (Patchouli oil)  mempunyai efek anti nyamuk 
setelah diformulasikan dalam sedian lotion dengan menggunakan  
emulgator anionik dan nonionik?  
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh emulgator terhadap efektivitas anti nyamuk 
lotion minyak nilam (Patchouli oil).  
2. Untuk memperoleh formula lotion minyak nilam dengan menggunakan 
emulgator anionik dan nonionik yang memiliki efektifitas sebagai anti 
nyamuk. 
 
D. Manfaat penelitian 
1. Memberikan  informasi pada masyarakat tentang manfaat minyak  nilam 
(Patchouli oil) yang lainnya.    
 2. Memberikan  informasi alternatif bahan baru dan alami sebagai insektisida 
pengendali vektor nyamuk. 
3.  Mendapatkan emulgator terbaik dalam  pembuatan lotion minyak nilam 























 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Kulit   
Kulit merupakan “selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan 
memiliki fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan 
rangsangan  luar. Fungsi perlindungan  ini terjadi melalui sejumlah  mekanisme 
biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk seacara terus-menerus 
(keratininasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan 
suhu tubuh, produksi sebum dan keringat serta pembentukan pigmen melanin 
untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet matahari, selain peraba dan 
perasa, serta pertahanan terhadap tekanan infeksi dari luar. Kulit merupakan 
kelenjar holokrin yang besar (Tranggono, 2007: 11-12).   
1. Fungsi kulit secara umum (Galuh, 2009) : 
a. Fungsi proteksi 
Kulit menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik, 
misalnya tekanan, gesekan, tarikan, gangguan kimiawi, misalnya zat-zat 
kimia terutama yang bersifat iritan, gangguan yang bersifat panas, 
misalnya radiasi, sengatan UV, gangguan infeksi luar terutama kuman 
maupun jamur.  
 b. Fungsi absorbsi   
Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda 
padat, tetapi cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap, begitu 
pun yang larut lemak. 
c. Fungsi ekskresi 
Kelenjar-kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna 
lagi atau sisa metabolisme dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat dan 
amonia. 
d. Fungsi persepsi 
Kulit mengandung ujung-ujung syaraf sensorik di dermis dan 
subkutis. Terhadap rangsangan panas diperankan oleh badan-badan 
ruffini di dermis dan subkutis. Terhadap dingin oleh badan krause. 
Rabaan diperankan oleh taktil meissner. Terhadap tekanan diperankan 
oleh badan vates paccini. 
e. Fungsi pengaturan suhu tubuh  
Kulit melakukan peranan ini dengan cara mengeluarkan keringat 
dan mengerutkan (otot berkontraksi) pembuluh darah kulit. 
f.  Fungsi pembentukan pigmen 
Sel pembentuk pigmen (melanosit) terletak di lapisan basal dan 
sel ini berasal dari rigi syaraf. 
 g. Fungsi keratinisasi  
Lapisan epidermis dewasa mempunyai 3 jenis sel utama yaitu 
keratinosit, sel langerhans dan melanosit. 







Gambar 1. Struktur Kulit (Galuh, 2009) 
Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas 3 lapisan yaitu: 
a. Lapisan epidermis atau kutikula (Tranggono, 2007: 34-46) : 
Bagian-bagian epidermis dapat dilihat dengan mikroskop yaitu terdiri 
dari: 
1) Stratum korneum (Lapisan tanduk), selnya tipis, datar seperti sisik dan 
terus menerus dilepaskan. 
2) Stratum lucidum (Lapisan jernih), selnya mempunyai batas tegas 
tetapi tidak ada intinya. 
3) Stratum granulosum (Lapisan berbutir-butir), selapis sel yang jelas 
tampak berisi inti dan juga granulosum. 
4) Stratum spinosum (Lapisan malphigi), yaitu sel dengan fibril halus 
yang menyambung sel yang satu dengan yang lainnya di dalam 
lapisan ini, sehingga setiap sel seakan-akan berduri. 
5) Stratum germinativum (Lapisan basal), yaitu sel yang terus menerus 
memproduksi sel epidermis baru. Sel ini disusun dengan teratur, 
 berderet dengan rapat dan membentuk lapisan pertama atau lapisan 
dua sel pertama dari sel basal yang duduk di atas papiladermis. 
b. Lapisan dermis. 
Korium atau dermis tersusun atas jaringan fibrus dan jaringan ikat yang 
elastik. Pada permukaan dermis tersusun papil-papil kecil yang berisi 
rantingranting pembuluh darah kapiler. Ujung akhir syaraf sensorik yaitu 
puting peraba yang terletak di dalam dermis. 
c. Lapisan subkutis 
Lapisan subkutis terdiri dari jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di 
dalamnya. Sel-sel ini membentuk kelompok yang dipisahkan satu dengan 
yang lainnya oleh trabekula fibrosa.  
 
B. Kosmetik  
1. Defenisi kosmetik  
Kosmetik berasal dari kata yunani kosmetikos yang berarti 
keterampilan menghias, mengatur. Defenisi dalam peraturan Menteri 
Kesehatan RI No.445/Menkes/Permenkes1998 adalah sebagai berikut : 
“Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan 
pada bagian luar badan (Epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin 
bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya 
tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, 
memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 
menyembuhkan suatu penyakit’’. Dalam defenisi kosmetik di atas, yang 
dimaksud dengan tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan 
suatu penyakit adalah sediaan tersebut seyogiyanya tidak mempengaruhi 
struktural dan faal kulit. 
 Namun bila bahan kosmetik itu adalah bahan kimia, meskipun 
berasal dari bahan alam dan organ tubuh yang dikenai adalah kulit, maka 
dalam hal kosmetik itu akan menyebabkan reaksi-reaksi perubahan faal 
kulit. Karena itu pada tahun 1955 lubowe menciptakan istilah menciptakan 
istilah ‘’cosmedics’’ yang merupakan gabungan dari kosmetik dan obat 
yang sifatnya dapat mempengaruhi faal kulit secara positif, namun bukan 
obat (Tranggono, 2007: 22). 
Berdasarkan kegunaan dan cara bekerjanya kosmetika dibagi dalam 
kelompok (Graf, 2005): 
a. Kosmetika pemeliharaan dan perawatan kulit terdiri dari : 
1) Pembersih (cleansing) : pembersih dengan bahan dasar air (face tonic, 
skin freshener dan lain-lain), pembersih dengan bahan dasar minyak 
(cleansing cream,cleansing milk dan lain-lain), pembersih dengan 
bahan dasar padat (masker). 
2) Pelembab (moisturizing) : cold cream, night cream, moisturizing base 
make up dan lain-lain. 
3) Pelindung (protecting) : sunscreen, foundation cream, dan lain-lain. 
4) Penipis (thinning) : bubuk peeling dan lain-lain. 
b. Kosmetika rias (decorated cosmetics) : kosmetika yang dipakai untuk 
make up seperti: pemerah pipi, pemerah bbir, eye shadow, dan lain-lain.  
c. Kosmetika wangi-wangian : parfum, cologne, deodoran, vaginal spray, 
after shave dan lain-lain. 
2. Kosmetik pelindung  
Kosmetik pelindung adalah kosmetik yang dikenakan pada kulit 
yang sudah bersih dengan tujuan melindungi kulit dari berbagai pengaruh 
lingkungan yang merugikan kulit.  
 Menurut tujuan spesifiknya, masing-masing kosmetik pelindung dapat 
dibagi dalam kelompok berikut (Tranggono, 2007: 81) : 
a. Preparat yang melindungi kulit dari bahan-bahan kimia (bahan kimia 
yang membakar, larutan detergen, urin yang sudah terurai, dan lain-lain). 
b. Preparat untuk melindungi kulit dari debu, kotoran, bahan pelumas, dan 
lain-lain. 
c. Preparat untuk melindungi kulit dari benda fisik yang membahayakan 
kulit (sinar ultraviolet, panas). 
d. Preparat yang melindungi kulit dari luka secara mekanis (dalam bentuk 
kosmetik pelumas). 
e. Preparat untuk mengusir serangga agar tidak mendekati kulit. 
3. Lotion  
Lotion adalah sediaan cair berupa suspensi atau dispersi, digunakan 
sebagai obat luar, dapat berupa suspensi zat padat dalam bentuk serbuk 
halus dengan bahan pesuspensi yang cocok atau emulsi tipe minyak dalam 
air dengan surfaktan yang cocok. Pada penyimpanan mungkin terjadi 
pemisahan. Dapat ditambahkan zat warna, zat pengawet dan zat pewangi 
yang cocok (Ditjen POM, 1979).    
Emulsi adalah  suatu sistem  yang  tidak stabil secara termodinamik, 
yang mengandung paling sedikit dua fase cair yang tidak bercampur, 
dimana satu diantaranya didispersikan sebagai bola-bola dalam fase cair 
lain. Sistem dibuat stabil dengan adanya zat pengemulsi. Sifat zat 
pengemulsi, dikenal dengan karakteristik keseimbangan hidrofil-lipofil 
(HLB), yakni sifat polar-nonpolar dari pengemulsi. Sifat ini akan 
menentukan tipe emulsi yang dihasilkan apakah akan dihasilkan emulsi 
minyak dalam air (m/a) ataukah air dalam minyak (a/m). Zat pengemulsi 
 yang digunakan dapat tunggal, campuran, atau kombinasi dengan zat 
tambahan lain (Martin, 1993: 1143-1164). 
Zat pengemulsi (emulgator) merupakan komponen yang paling 
penting agar memperoleh emulsi yang stabil. Semua emulgator bekerja 
dengan membentuk film (lapisan ) disekeliling butir-butir tetesan yang 
terdispersi dan film ini berfungsi untuk mencegah terjadinya koalesensi dan 
terpisahnya cairan dispersi sebagai fase terpisah. Hal yang paling utama 
bagi emulgator adalah kemampuannya untuk menghasilkan dan menjaga 
stabilitas emulsi dalam penyimpanan dan pemakaian  (Anief, 2003: 132). 
a. Emulgator  
Emulgator adalah bahan aktif permukaan yang mengurangi 
tegangan antarmuka antara minyak dan air dan mengelilingi tetesan-
tetesan terdispersi dalam lapisan kuat yang mencegah koalesensi dan 
pemisahan fase terdispersi (Parrot,1974). Berdasarkan struktur kimianya 
emulgator diklasifikasikan menjadi  (Gennaro,1990; Liebermen,1998) :  
1) Emulgator alam  
a) Emulgator alam yang membentuk film multimolekuler, misalnya 
akasia dan gelatin. 
b) Emulgator alam yang membentuk film monomolekuler misalnya 
lesitin, kolesterol 
c) Emulgator yang membentuk film berupa partikel padat misalnya 
bentonit, vegum. 
2) Emulgator sintetik atau surfaktan yang membentuk film 
monomolekuler, kelompok bahan aktif permukaan ini dibagi menjadi 
anionik, kationik, dan nonionik. Tergantung dari muatan yang dimiliki 
oleh surfaktan. 
 a) Anionik  
Surfaktan ini memiliki muatan negatif. Contoh bahannnya yaitu 
kalium, natrium, dan garam ammonium dari asam laurat dan asam 
oleat yang larut dalam air dan merupakan bahan pengemulsi M/A 
yang baik. Bahan ini mempunyai rasa yang kurang menyenangkan 
dan mengiritasi saluran cerna sehingga dibatasi penggunaannya 
hanya untuk bagian luar. 
b) Kationik  
Aktifitas permukaan bahan kelompok ini terletak pada kation yang 
bermuatan positif. pH dari sediaan emulsi dengan pengemulsi 
kationik yaitu antara 4-8. rentang pH ini juga menguntungkan 
karena masuk kedalam pH normal kulit. Contohnya yaitu senyawa 
ammonium kuartener. 
c) Nonionik  
Surfaktan yang luas penggunaannya sebagai bahan pengemulsi 
karena memilki keseimbangan hidrofilik dan lipofilik dalaam 
molekulnya. Tidak seperti anionik dan kationik,emulgator nonionik 
tidak dipengaruhi perubahan pH dan penambahan elektrolit. 
Contoh yang paling banyak digunakan yaitu ester gliseril, ester 
asam lemak sorbitan (span) dan turunan polioksietilennya (tween). 
b. Mekanisme Emulgator  
Berdasarkan mekanisme kerjanya, emulgator dibagi menjadi beberapa 
bagian yaitu (Gennaro, 1990): 
1) Adsorbsi monomolekuler  
Surfaktan atau amfibil menurunkan tegangan antarmuka karena 
teradsorbsi pada antarmuka minyak air membentuk film 
 monomolekuler. Film ini membungkus tetes terdispersi dengan suatu 
lapisan tunggal yang seragam berfungsi mencegah bergabungnya 
tetesan, idealnya film ini harus fleksibel sehingga membentuk kembali 
jika pecah atau terganggu. 
2) Adsorbsi multimolekuler  
Koloid hidrofil terhidrasi dapat dianggap sebagai bahan aktif 
permukaan. Karena terdapat antarmuka minyak air tetapi berbeda 
dengan surfaktan sintetik. Koloid hidrofil tidak menyebabkan 
penurunan tegangan antarmuka yang nyata tetapi membentuk film 
multi molekuler pada antarmuka tetesan.aksi sebagai emulgator 
terutama disebabkan oleh film yang dibentuknya. Sebagai emulgator 
terutama disebabkan oleh film yang dibentuknya kuat sehingga 
mencegah koalesensi. Film multimolekuler ini bersifat hidrofilik 
sehingga cenderung membentuk minyak dalam air. 
3) Adsorbsi partikel padat 
Partikel padat yang dibagi halus yang terbasahi oleh minyak dan air 
dapat bertindak sebagai emulgator membentuk suatu film partikel 
halus di sekeliling tetes terdispersi pada antarmuka sehingga 
mencegah koalesensi. 
c. Sistem keseimbangan hidrofilik-lipofilik 
Hydrophilic-Lyphofilic Balance adalah harga yang harus dimiliki 
oleh sebuah emulgator sehingga pertemuan antara fase lipofil dengan air 
dapat menghasilkan emulsi dengan tingkat dispersitas dan stabilitas yang 
optimal (voight, 1995: 407). 
Suatu emulgator dengan HLB lebih tinggi adalah lebih mudah 
larut dalam air dan akan membentuk tipe emulsi M/A. Sebaliknya 
 surfaktan dengan HLB rendah akan membentuk emulsi tipe A/M serta 
lebih mudah larut dalam minyak (Anief, 2003: 132). 
Emulgator sering dikombinasikan untuk menggunakan emulsi 
yang lebih baik yaitu emulgator dengan keseimbangan hidrofilik dan 
lipofilik yang diinginkan, melainkan kestabilan dan sifat kohesi dari 
lapisan antarmuka serta mempengaruhi konsistensi dan penampakan 
emulsi (Gennaro, 1990) 
Emulgator dengan  nilai HLB dibawah 7 umumnya menghasilkan 
emulsi air dalam  minyak (A/M), sedangkan emulgator dengan  nilai 
HLB diatas 7 umumnya menghasilkan emulsi  minyak dalam air. Tetapi 
sistem HLB tidak memberikan indikasi tentang konsentrasi yang 
digunakan sebagai aturan. Emulgator dengan konsentrasi 2% adalah 
jumlah yang cukup dalam suatu formula walaupun konsentrasi yang lebih 
kecil dapat memberikan  hasil yang lebih baik. Jika konsentrasi 
emulgator lebih dari 5% maka emulgator akan menjadi bagian utama dari 
formula dan hal ini bukanlah  tujuan dari penggunaan emulgator (Martin, 
1971: 1143). 
d. Komposisi lotion  
1)  Emulgator  
Zat pengemulsi adalah bahan yang memungkinkan 
tercampurnya semua bahan- bahan secara merata, misalnya gliserin 
monostearat, trietanolamin (Sitompul, 2010: 12). 
a) Trietanolamin (TEA)  
Trietanolamina adalah campuran dari trietanolamina, 
dietanolamina dan monoetanolamina. Rumus molekulnya 
CCO,CH2CH3 dan berat molekulnya 149,1. Mengandung tidak 
 kurang dari 99,0 % dan tidak lebih dari 107,4 % dihitung terhadap 
zat anhidrat sebagai trietanolamina. N(C2H4OH)3. Pemerian cairan 
kental; tidak berwarna hingga kuning pucat; bau lemah mirip 
amoniak; higroskopik. Kelarutan mudah larut dalam air dan dalam 
etanol (95%) P; larut dalam kloroform. Incompabilitasnya adalah 
TEA akan bereaksi dengan asam untuk TEA bereaksi dengan 
tembaga untuk membentuk garam. Konsentrasi yang digunakan 
sebagai pengemulsi 2-4% trietanolamin dan 2-5 kali pada asam 
lemak (Kibbe, 2000). 
b) Asam stearat  
Rumus molekul C18H36O2, berwarna putih atau putih agak 
kekuningan, kristal putih atau kekuningan, sedikit berbau dan rasa 
menyerupai lemak.  Asam stearat umumnya digunakan dalam 
sediaan oral dan topikal. Dalam sediaan topikal asam stearat 
digunakan sebagai emulgator atau sebagai pelarut dengan 
konsentrasi 1-20%. Dalam sediaan krim biasanya dikombinasi 
dengan trietanolamin (Rowe, 2009: 697).  
c) Tween 60 (Polioxyethilen 20 Sorbitan Monooleat) 
Berbentuk cairan berwarna kuning, memiliki bau khas dan 
hangat, rasa agak pahit. Tween adalah surfaktan nonionik yang 
secara luas digunakan sebagai emulgator fase minyak dalam 
sediaan emulsi. Tween umumnya digunakan dalam sediaan 
kosmetik dan produk makanan. Biasanya digunakan sebagai 
emulgator  tunggal emulsi minyak dalam air dengan konsentrasi 1-
15% dan dikombinasi dengan emulgator hidrofilik dengan 
konsentrasi 1-10% (Rowe, 2009: 550). 
 d) Span 60 
Tween 60 banyak digunakan dalam sediaan kosmetik 
produk makanan dan sediaan farmasi sebagai emulgator nonionik 
fase minyak. Biasanya digunakan untuk sebagai emulgator untuk 
membentuk  krim, emulsi dan salep untuk aplikasi topikal. Tween 
sering dikombinasi dengan span untuk membentuk emulsi dengan 
konsistensi yang bervariasi. Biasanya digunakan sebagai emulgator  
tunggal emulsi minyak dalam air dengan konsentrasi 1-15% dan 
dikombinasi dengan emulgator hidrofilik dengan konsentrasi 1-
10%  (Rowe, 2009: 676). 
2) Penstabil  
a) Setil alkohol  
Rumus molekul C16H34O, umumnya digunakan dalam 
kosmetik dan sediaan farmasi seperti emulsi, krim dan salep. 
Dalam emulsi minyak dalam air (m/a) setil alkohol dapat 
meningkatkan stabilitas dari emulsi. Biasanya digunakan pada 
konsentrasi 2-5%. (Rowe, 2009: 155).   
3) Emolien  
Zat yang paling penting untuk bahan pelembut kulit adalah 
turunan dari lanolin dari derivatnya, hidrokarbon, asam lemak, lemak 
alkohol. 
a) Lanolin  
Zat berupa lemak, liat, lekat, kuning muda atau kuning pucat 
agak tembus cahaya, bau lemah dan khas. Praktis tidak larut dalam 
air, agak sukar larut dalam etanol (95%) P, mudah larut dalam 
 kloroform P dan eter P. Adeps lanae umumya digunakan dalam 
sediaan topikal dan kosmetik.   
b) Paraffin cair 
Cairan kental transparan, tidak berwarna, bebas dari 
flouresensi pada cahaya matahari. Praktis tidak berasa dan tidak 
berbau ketika dingin dan mempunyai bau lemah ketika dipanaskan. 
Praktis tidak larut dalam etanol (95%), gliserin dan air. Larut dalam 
aseton benzen, kloroform, karbondisulfid, eter dan eter minyak 
tanah.berfungsi sebagai emolient pelarut (Kibbe, 2000). 
4) Humektan 
Humektan adalah suatu  zat  yang dapat mengontrol perubahan 
kelembaban diantara produk dan udara, baik dalam kulit maupun 
diluar kulit. Biasanya bahan yang digunakan adalah gliserin yang 
mampu menarik air dari udara dan menahan air agar tidak menguap 
(Balsam, 1972: 179-218). 
a) Gliserin  
Tidak berwarna, tidak berbau, cairan kental higroskopik, 
berasa manis. Dalam sediaan farmasi dan kosmetik gliserin 
digunakan sebagai humektan dan emolien dengan konsentrasi tidak 
lebih dari 30%.  
5) Antioksidan  
Alfa tokoferol (Kibbe, 2000)  
Rumus molekul : C29H50O2  
Berupa cairan seperti minyak, kuning jernih, tidak berbau atau sedikit 
berbau. Larut dalam etanol (95%) P dan dapat bercampur dengan eter 
P,  minyak nabati dan kloroform, tidak stabil. 
 6) Pengawet  
Pengawet adalah bahan yang dapat mengawetkan kosmetik dalam 
jangka waktu selama mungkin agar digunakan lebih lama. Pengawet 
dapat bersifat antikuman sehingga menangkal terjadinya tengik oleh 
aktivitas mikroba sehingga kosmetik menjadi stabil. Selain itu juga 
dapat bersifat antioksidan yang dapat menangkal terjadinya oksidasi 
(Sitompul, 2010: 12). 
a) Propil paraben  
Serbuk putih atau kristal berwarna putih, tidak berbau dan 
berasa. Secara luas digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam 
kosmetik produk makanan dan sediaan farmasi. Dapat digunakan 
sebagai pengawet tunggal atau dikombinasi dengan turunan 
paraben lainnya dan umumnya digunakan dalam sediaan kosmetik. 
Efektif pada pH 4-8 dan efektifitas menurun dengan peningkatan 
pH, lebih aktif terhadap gram positif disbanding gram negatif 
(Rowe, 2009: 596). 
b) Metil  paraben  
Metil paraben mengandung tidak kurang dari 99,0% dan 
tidak lebih dari 101,0% C8H8O3. Rumus meolekulnya : C8 H18 O3 
dan berat melekulnya : 76,09. Pemerian serbuk hablur halus, putih, 
hampir tidak berbau, tidak mempunyai rasa, kemudian agak 
membakar diikuti rasa tebal. Kelarutan larut dalam  500 bagian air, 
dalam  20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P 
dan dalam 3 bagian aseton p, mudah  larut dalam  eter   p dan 
dalam  larutan alkali hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol p 
panas dan dalam 40 bagian minyak lemak nabati panas, jika 
 didinginkan larutan tetap jernih. Range metil paraben sebagai 
pengawet antiseptik dan sediaan farmasi lainnya  adalah 0,02-0,3%. 
Metil paraben disimpan dalam wadah , larutan berair pada pH  3-6, 
dapat disterilkan pada 120
o
C selama 20 menit mengubah  
posisinya. Fungsinya adalah preservatif dan zat pengawet (Kibbe, 
2000). 
 
C. Nyamuk (Mosquito)           
1. Morfologi  
Nyamuk adalah golongan  serangga yang  termasuk suku Culicidae, 
ordo Diptera yang berbentuk langsing, baik tubuhnya, sayap maupun 
proboscisnya. Proboscis adalah alat untuk menusuk dan mengisap cairan 
makanan atau darah. Nyamuk tersebar luas di seluruh dunia mulai dari 
daerah kutub sampai daerah tropis, dapat dijumpai 5.000 m di atas 
permukaan laut sampai kedalaman 1.500 m di bawah permukaan tanah di 
daerah  pertambangan. Nyamuk dewasa hidup di udara, telur diletakkan di 
air sedangkan larva dan pupa hidup di dalam air (aquatic). Tempat 
berkembang biak (Breeding place) adalah air yang sangat bervariasi 
jenisnya (Levine, 1994: 361). 
Dalam  perkembang biakan  nyamuk selalu memerlukan tiga macam 
tempat yaitu tempat berkembang biak (breeding places), tempat untuk 
mendapatkan unpan/darah (feeding places) dan tempat untuk beristirahat 
(reesting palces). Nyamuk mempunyai tipe breeding palces yang berlainan 
seperti culex dapat berkembang di sembarangan tempat air, sedangkan 
Aedes hanya dapat berkembang biak di air yang cukup bersih dan tidak 
beralaskan tanah langsung, mansonia senang berkembang biak di kolam-
 kolam, rawa-rawa danau yang banyak tanaman airnya dan Anopeheles 
bermacam breeding placec, sesuai dengan jenis anophelesnya. 
Waktu keaktifan mencari darah dari masing -masing nyamuk 
berbeda –beda, nyamuk yang aktif pada malam hari menggigit, adalah 
anopheles dan culex sedangkan nyamuk yang aktif pada siang hari 
menggigit yaitu Aedes. Khusus untuk anopheles, nyamuk ini bila menggigit 
mempunyai perilaku bila siap menggigit langsung keluar rumah. Pada 
umumnya nyamuk yang menghisap darah adalah nyamuk betina. Biasanya 
setelah nyamuk betina menggigit orang/hewan, nyamuk tersebut akan 
beristirahat selama 2-3 hari, misalnya pada bagian dalam rumah sedangkan 
diluar rumah seperti gua, lubang lembab, tempat yang berwarna gelap dan 




Gambar 2. nyamuk culex dewasa (Borror,dkk.1992) 
Klasifikasi nyamuk Culex quinquefasciatus menurut Borror,dkk 
(1992) : 
Filum : Arthropoda  
Kelas  : Insecta 
Subkelas : Pterigota 
Ordo  : Diptera  
Famili  : Culicidae 
Genus  : Culex  
Spesies  : Culex quinquefasciatus 
 Nyamuk  Culex quinquefasciatus merupakan perantara penyakit 
filariasis yang disebabkan oleh cacing Wuchereria brancofti. Selain dari 
jenis ini masih ada beberapa spesies lagi yang bisa menjadi inang dari 
cacing Wuchereria brancofti antara lain anggota dari Anopheles, Aedes, 
Psorophora, dan Mansonia. 
Nyamuk C. quinquefasciatus memiliki tubuh berwarna kecokelatan, 
probosis berwarna gelap tetapi kebanyakan dilengkapi dengan sisik 
berwarna lebih pucat pada bagian bawah, scutum berwarna kecoklatan dan 
terdapat warna emas dan keperakan di sekitar sisiknya. Sayap berwarna 
gelap, kaki belakang memiliki femur yang berwarna lebih pucat, seluruh 
kaki berwarna gelap kecuali pada bagian persendian. Nyamuk C. 
quinquefasciatus bisa hidup baik di dalam maupun luar ruangan (Lestari, 
2010). 
2. Siklus hidup 
Nyamuk sejak telur hingga menjadi nyamuk dewasa, sama dengan serangga 
yang  mengalami tingkatan (stadia) yang berbeda-beda. Dalam  siklus hidup 
nyarnuk terdapat  4 stadia dengan  3 stadium  berkembang di dalam air dari 
satu stadium hidup dialam bebas (Nurmaini, 2003: 2-3) : 
a. Nyamuk dewasa 
Nyamuk  jantan  dan  betina dewasa perbandingan 1 : 1, nyamuk 
jantan keluar terlebih dahulu dari kepompong, baru disusul nyarnuk 
betina, dan  nyamuk  jantan tersebut akan tetap tinggal di dekat sarang, 
sampai nyamuk betina keluar dari kepompong, setelah jenis betina 
keluar,  maka nyamuk  jantan  akan  langsung  mengawini betina 
sebelum mencari darah. Selama hidupnya nyamuk betina hanya sekali 
 kawin. Dalam  perkembangan  telur  tergantung  kepada  beberapa faktor 
antara lain temperatur dan kelembaban serta spesies dari nyamuk. 
b. Telur nyamuk  
Nyamuk  biasanya meletakkan telur di tempat yang berair,  pada 
tempat  yang  keberadanya  kering  telur  akan  rusak dan mati. 
Kebiasaan  meletakkan telur dari nyamuk berbeda-beda tergantung dari 
jenisnya. Nyamuk anopeles akan meletakkan telurnya dipermukaan air 
satu  persatu atau bergerombolan tetapi saling lepas, telur anopeles 
mempunyai alat  pengapung. Nyamuk culex akan  meletakkan telur 
diatas pemukaan air secara bergerombolan dan bersatu berbentuk rakit 
sehingga mampu untuk mengapung. Nyamuk Aedes meletakkan telur 
dan menempel pada yang terapung diatas air atau menempel pada 
pemukaan  benda  yang  merupakan tempat air  pada batas  permukaan 
air dan tempatnya. Sedangkan  nyamuk mansonia meletakkan telurnya 
menempel pada tumbuhan-tumbuhan air, dan diletakkan secara 
bergerombol berbentuk  karangan  bungan. Stadium telur ini memakan 
waktu 1-2 hari.  
c. Jentik nyamuk 
Pada perkembangan stadium jentik, adalah pertumbuhan dan 
melengkapi bulu-bulunya, stadium jentik mermerlukan  waktu 1 minggu. 
Pertumbuhan jentik dipengaruhi faktor  temperatur,  nutrien, ada  
tidaknya binatang predator. 
d. Kepompong 
Merupakan  stadium  terakhir dari nyamuk yang berada di dalam 
air,  pada  staidum  ini  memerlukan  makanan dan terjadi pembentukan 
 sayap hingga dapat terbang, stadium  kepompong memakan waktu lebih 
kurang 1 -2 hari. 
3. Pengendalian terhadap nyamuk 
Bionomik sangat penting diketahui dalam kegiatan tindakan 
pemberantasan  misalnya dalam  pemberantasan  nyamuk dengan  
insectisida kita tidak mungkin melaksanakannya, bilamana kita belum 
mengetahui kebiasaan hidup dari nyamuk, terutama yang menjadi vektor 
dari satu penyakit. Pada hakekatnya serangga sebagai mahluk hidup 
mempunyai bermacam-macam kebiasaan, adapun yang perlu diketahui 
untuk pemberantasan/pengendalian misalnya (Nurmaini, 2003: 2-3)  : 
a. Kebiasaan yang berhubungan dengan perkawinan/mencari makan, dan 
lamanya hidup. 
b.  Kebiasaan kegiatan diwaktu malam, dan perputaran menggigitnya. 
c.  Kebiasaan berlindung diluar rumah dan di dalam rumah. 
d. Kebiasaan memilih mangsa 
e.  Kebiasaan yang berhubungan dengan iklim, suhu, kelembaban dll. 
Kebiasaan di dalam  rumah atau di luar rumah yang berhubungan  
dengan penggunaan. 
4. Insektisida  
Insektisida adalah bahan-bahan kimia yang digunakan untuk 
memberantas serangga. Berdasarkan atas stadium serangga yang 
dibunuhnya, maka insektisida dibagi menjadi imagosida yang ditujukan 
pada  serangga dewasa, larvasida yang ditujukan  kepada larva serangga dan 
ovosida yang ditujukan untuk membunuh telurnya. Insektisida dapat 
membunuh serangga dengan dua mekanisme, yaitu dengan meracuni 
makanannya (tanaman) dan dengan  langsung  meracuni  serangga  tersebut. 
 Menurut cara masuknya insektisida ke dalam tubuh serangga dibedakan 
menjadi 3 kelompok sebagai berikut (Soedarto, 1990: 58-61): 
a. Racun Lambung    
Racun  lambung adalah insektisida yang membunuh serangga 
sasaran  dengan cara masuk ke pencernaan melalui makanan yang 
mereka makan. Insektisida akan masuk ke organ pencernaan serangga 
dan diserap oleh dinding usus kemudian ditranslokasikan ke tempat 
sasaran yang mematikan sesuai dengan jenis bahan aktif insektisida. 
Beberapa tempat sasaran  itu seperti: menuju ke pusat syaraf serangga, 
menuju ke organ-organ respirasi, meracuni sel-sel lambung dan 
sebagainya. Dalam  hal ini serangga harus memakan  tanaman yang 
sudah  disemprot  insektisida yang mengandung residu dalam jumlah 
yang cukup untuk membunuh.  
b. Racun Kontak  
Racun  kontak adalah insektisida yang masuk ke dalam tubuh 
serangga  melalui  kulit, celah/lubang alami pada tubuh (trachea) atau 
langsung mengenai mulut serangga. Serangga akan mati apabila 
bersinggungan langsung (kontak) dengan insektisida tersebut. 
Kebanyakan racun kontak juga berperan sebagai racun lambung. 
c. Racun Pernafasan  
Racun  pernafasan  adalah insektisida yang masuk melalui 
trachea serangga dalam  bentuk partikel mikro yang  melayang di udara. 
Serangga akan mati bila menghirup partikel mikro insektisida dalam 
jumlah yang cukup. Kebanyakan racun pernafasan berupa gas, asap, 
maupun uap dari insektisida cair. Berdasarkan cara kerjanya, insektisida 
dapat dibedakan atas (Munaf, 1997: 19-21) :  
 1) Insektisida golongan Antikolinesterase 
Golongan ini terdiri dari:  
a) Organofosfat seperti Parathion, Malathion, Systox, HETP, 
Diazinon, Diklorvos, dan lain-lain.  
b) Golongan  Karbamat seperti Carbaryl Aldicarb, Propoxur, Zectran, 
Metacil, dan lain-lain.  
2) Insektisida golongan Organoklorin  
Golongan ini terdiri dari:  
a) Derivat kloroethana seperti DDT. 
b) Siklodenia seperti Chlordane, Aldrin, Dieldrin dan lain-lain. 
c) Klorosikloheksan seperti Lindan. 
Insektisida sintesis tersebut walaupun mempunyai manfaat yang 
cukup besar pada masyarakat, namun dapat pula memberikan dampak 
negatif pada manusia dan  lingkungan. Pada manusia dapat menimbulkan 
keracunan yang dapat mengancam jiwa manusia atau menimbulkan 
penyakit atau cacat.  DDT dan organoklorin yang lain juga dapat berlaku 
sebagai agen kanker dan penyebab penyakit kardiovaskular yang dapat 
menimbulkan kematian. Sedangkan Parathion dapat menyebakan asma 
bronchial. Insektisida sintetis mempunyai dampak yang tidak baik bagi 
lingkungan karena membutuhkan waktu yang lama untuk bisa 
didegradasi. Salah satu bentuk  pengaruh insektisida terhadap lingkungan 
berupa peningkatan suhu udara (Munaf, 1997: 19-21).  
Insektisida alami merupakan senyawa yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Insektisida alami mudah dibuat dan diformulasi dengan cara 
yang  relatif  sederhana dan bersifat  mudah terurai di alam sehingga 
tidak mencemari lingkungan dan  relatif  aman bagi manusia dan ternak 
 peliharaan karena residunya mudah hilang. Berdasarkan kenyataan 
tersebut di atas maka perlu dicari alternatif lain untuk mengendalikan 
vektor penyakit tersebut dengan suatu metode yang lebih ramah 
lingkungan. Salah satu cara yang lebih ramah lingkungan adalah 
memanfaatkan tanaman anti nyamuk. (Kardinan, 2004: 52-53). 
 
  
D. Uraian Tentang Tanaman Nilam 
1. Klasifikasi tanaman nilam (Taufiq, 2008: 18-20) 
Tanaman yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah Tanaman  Nilam. 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)  
Divisi  : Spermatophyta  
Kelas  : Angiospermae 
Ordo  : Lamiales 
Famili  : Labiatae 
Genus  : Pogostemon 
Spesies  : Pogostemon cablin, Benth 
2. Deskripsi tanaman  
Nilam (Pogostemon cablin,Benth) termasuk tanaman dari famili 
Labiatae, memiliki sekitar 200 genus yang satu di antaranya adalah 
pogostemon. Genus ini diperkirakan  memilki sekitar 40 spesies, yang salah 
satunya adalah Pogostemoncablin,Benth (Taufiq, 2008: 18-20). Tanaman 
nilam berbentuk semak dengan tinggi mencapai 1 meter. Tanaman nilam 
mempunyai akar serabut dengan bentuk daun bulat dan lonjong, batang 
berkayu  berbentuk  persegi, permukaan  kasar dengan diameter 10-20 mm, 
berwarna hijau sewaktu muda dan hijau kecokelatan pada batang tua. 
 Tanaman nilam ada yang berbunga (nilam jawa) dan  ada juga yang tidak 
berbunga (nilam aceh). Daun tanaman nilam yang masih muda berwarna 
hijau muda, sedangkan daun yang sudah tua berwarna hijau tua dengan 
panjang 6,33-7,64 cm dan lebar 5,34-6,25 cm.  
Menurut catatan Agus Kardinan (2005), tanaman nilam yang 
dijumpai di indonesia dikenal ada 3 jenis, yaitu Pogostemon cablin,Benth 
(syn P.Patchouly Pell.), Pogostemon heyneanus, Benth dan Pogostemon 
hortensis, Benth (Taufik, 2008: 18 -20).  
3. Kandungan kimia  
Minyak nilam mengandung beberapa senyawa, antara lain 
benzaldehid (2,34%), kariofilen (17,29%), oc-patchoulien (28,28%), 
buenesen (11,76%), dan patchouli alkohol (40,04%) ( Taufik,2008).  
Komponen-komponen kimia penyusun minyak nilam yang mempunyai 
persentase terbesar berdasarkan persentase area adalah patchouli alcohol 
(32,60%), H-guaiene (23,07%), α-guaiene (15,91%), seychellene (6,95%), 
dan α-patchoulene (5,47%). 
Minyak  nilam terdiri atas campuran senyawa terpen yang 
bercampur dengan alkohol, aldehid, dan ester-ester yang memberikan aroma 
yang khas dan spesifik. Senyawa-senyawa tersebut antara lain: 
sinamaldehid, benzaldehid, patchoulen, eugenol benzoat, dan patchouli 
alkohol sebagai komponen utama minyak nilam. Minyak nilam yang banyak 
mengandung senyawa terpen akan menurunkan  nilai kelarutannya (Hernani 
dan Risfaheri, 1989 : 12). 
Patchouli alcohol  merupakan  senyawa  seskuiterpen alkohol tersier 
trisiklik, tidak larut dalam air, larut dalam alkohol, eter atau pelarut organik 
yang lain, mempunyai titik didih 280,37˚C dan kristal yang terbentuk 
 memiliki titik leleh 56˚C. Minyak nilam selain mengandung senyawa 
Patchouli Alkohol (komponen utama) juga mengandung komponen minor 
lainnya, pada umumnya senyawa penyusun  minyak atsiri bersifat asam dan 
netral, begitu pula dengan minyak nilam, tersusun atas senyawa-senyawa 
yang bersifat asam dan  netral misalnya senyawa asam 2-naftalenkarboksilat 
yang merupakan salah satu komponen minor penyusun minyak nilam 
(Irawan, 2010: 23). 
  
E. Tinjauan Islam Tentang Tanaman Obat 
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan  oleh  masyarakat 
Indonesia sebagai bahan pengobatan, segala sesuatu  yang  diciptakan  Allah 
swt memiliki fungsi sehingga dihamparkan di bumi. Salah satu fungsinya 
adalah bahan pengobatan. Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka 
macam tumbuhan yang telah diciptakan itu diperlukan  ilmu  pengetahuan  dan 
penelitian dalam mengambil manfaat tumbuhan tersebut. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Lukman ayat 10 : 
                            
Terjemahnya :  
Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik (Depag, 2005). 
 
Surat Al-Hijr ayat 19 : 
                             
Terjemahnya : 
Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran (Depag, 2005). 
 
 Kedua ayat tersebut  menjelaskan bahwa segala yang diciptakan di 
bumi ini termasuk tumbuh-tumbuhan ada manfaatnya, tugas manusia mencari 
dan meneliti manfaat dari tumbuhan  tersebut. Dari ayat-ayat  tersebut di atas 
dapat dipahami bahwa Allah SWT senantiasa mengisyaratkan  kepada manusia 
untuk mengembangkan dan memperdalam  ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
yang membahas tentang obat yang berasal dari alam, baik dari tumbuh-
tumbuhan, hewan maupun  mineral, dimana ketiganya telah dijelaskan dalam 
Al-Quran mengandung suatu  zat/obat yang dapat digunakan untuk 
menyembuhkan manusia dari penyakit. Meskipun tidak semua tumbuhan yang 
diciptakan oleh Allah SWT di bumi dapat  menyembuhkan penyakit tertentu 
(Savitri, 2008).    
Dalam  suatu  pribahasa yang mengatakan bahwa Allah SWT tidak 
akan memberikan suatu cobaan kepada hamba jika cobaan itu tidak bisa 
diselesaikan, begitu juga dengan  penyakit  yang diberikan oleh-Nya 
diturunkan bersama dengan  obatnya. Obat itu menjadi rahmat dan keutamaan 
dari-Nya untuk hambanya yang beriman  maupun yang kafir. Rasululluh SAW 
bersabda, dalam hadits Abu Hurairah Ra,:  
 َلَزَْنأ اَم  َلاَق  َمَّلَسَو   ھَْیلَع   ھَّللا ىَّلَص   ي ب َّنلا  ْنَع   ھْنَع   ھَّللا  َي  ضَر  َةَرْیَر  ھ ي َبأ  ْنَع 
(هاور ىراخبلا)  ءاَف  ش  ﻪل  َلَزَْنأ  َّلّ إ   ءاَد   َّاللّ 
Artinya :  
Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi SAW. bersabda; Allah tidak 
menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya. (H.R. Al-
Bukhari)   
Setiap ciptaan Allah (penyakit) itu pasti ada penawarnya, dan setiap 
penyakit pasti ada obatnya yang menjadi anti penawarnya agar  penyakit  itu 
sembuh (As- Suyuthy, 1997).  
Salah satu ilmu yang membahas masalah itu adalah mengenai ilmu 
tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan mengandung  banyak  vitamin dan  mineral 
 serta unsur-unsur penyusun alamiah yang merupakan bahan  kimia alamiah 
ciptaannya dan memungkinkan bagi tubuh  untuk  memanfaatkannya kembali. 
Unsur-unsur yang terkandung dalam tumbuhan sangat  banyak  dan  kompleks 
seperti yang dibayangkan oleh banyak orang. Pengaruh tumbuhan sangat 
selektif, karena mengandung zat-zat penting bagi pertumbuhan  manusia (As-
Sayyid, 2006). Sebagaimana pada Firman Allah SWT  pada surat  Q.S.An-
Nahl (16) :11  
                        
               
Terjemahnya: 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan (Depag, 2005). 
 
Pengobatan dengan menggunakan saripati tumbuh-tumbuhan yang ada 
merupakan suatu  bentuk  upaya  pencarian fungsi dan pendayagunaan dari 
tumbuh-tumbuhan  yang diciptakan  Allah SWT.  Manusia diberi akal pikiran 
untuk bisa memikirkan  hal-hal  yang  dapat dilakukan  sebagai salah  satu cara 
menjalankan  tugas sebagai khalifah di bumi. Dengan akal pikiran inilah yang 
tentunya dibarengi dengan ilmu pengetahuan sehingga manusia bisa 
memanfaatkan segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT untuk 
menunjang kehidupan umat manusia di muka bumi. 
Surat Thaahaa ayat 53: 
                            
                
Terjemahnya :  
Yang  telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 
air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam (Depag, 2005). 
 
Surat Al-Naba ayat 15 :  
          
 
Terjemahnya : 
Supaya kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan (Depag, 2005).  
Berdasarkan ayat-ayat  di atas diketahui bahwa Allah swt menciptakan 
aneka macam  tumbuhan atau biji-bijian  untuk dimanfaatkan manusia. Salah 
satunya adalah  minyak nilam (Patchouli oil) yang diperoleh dari tanaman 
nilam (Pogostemon cablin, Benth). Tanaman ini merupakan tanaman yang 
biasa digunakan sebagai bahan fiksatif parfum  ternyata setelah diteliti, minyak 
nilam ini dapat dimanfaatkan  kembali dalam dunia pengobatan  salah satunya 
sebagai anti nyamuk.  
 
  
   




 BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Alat dan bahan    
1. Alat   
Alat-alat gelas, cawan porselin, deck gelas,  gelas arloji,  kotak 
enkas,  lampu  spiritus, lumpang, objek gelas, penangas air (Hemmer), pH 
meter,  pinset,  sendok tanduk, stopwatch, tabung reaksi, dan timbangan 
analitik (Mettler tomedo) . 
2. Bahan  
Metil paraben, propil paraben, alfa tokoferol, air suling, alkohol, 
asam  stearat, setil alkohol, TEA, tween 60, span 60, lanolin, parafin cair, 
gliserin dan minyak nilam.  
 
B. Prosedur  Kerja 
1. Penyiapan Sampel 
Pengambilan  sampel  minyak nilam diperoleh dari daerah Mamuju 
Sulawesi Barat.   
 2. Pembuatan Sediaan Lotion  
1.Rancangan Formula  





Kode Formula (%) 
Surfaktan Anionik Surfaktan Nonionik 
FA1 FA2 FA3 FN1 FN2 FN3 
1 Minyak nilam  10 10 10 10 10 10 
2 Setil alkohol   3 3 3 3 3 3 
3 Asam stearat  10 15 20 - - - 
4 Trietanolamin  2 3 4 - - - 
5 Lanolin   1 1 1 1 1 1 
6 Gliserin  10 10 10 10 10 10 
7 Paraffin cair  5 5 5 5 5 5 
8 
Tween 60 
Span 60  
- - - 2 3 4 
9 Metil  paraben   0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 
10 propil paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 
11 Alfa tokoferol 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 




a. Pembuatan sediaan lotion untuk emulgator nonionik  
Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Fase minyak 
dibuat  dengan  melebur  berturut-turut  lanolin, paraffin cair, dan span 
60.  Kemudian  ditambahkan  propil paraben dan alfa tokoferol, 
kemudian suhu dipertahankan pada 70ºC. Fase air dibuat dengan 
melarutkan metil paraben dalam air panas, pada suhu 90ºC dan 
ditambahkan gliserin,  minyak  nilam  kemudian  ditambahkan  tween 60, 
dipertahankan  pada  suhu 70ºC.  Dicampurkan fase minyak ke dalam 
fase air,  lalu diaduk dengan menggunakan magnetik stirer selama 3 
menit dengan kecepatan konstan hingga homogen.  
b. Pembuatan sediaan lotion untuk emulgator anionik 
Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Fase minyak 
dibuat  dengan  melebur  berturut-turut  lanolin,  parafin cair, asam 
stearat dan  setil alkohol.  Kemudian  ditambahkan propil paraben dan 
alfa tokoferol,  kemudian  suhu  dipertahankan pada 70º C.  Fase air 
dibuat  dengan  melarutkan  metil  paraben  dalam  air  panas,  pada  suhu 
70º C  dan  ditambahkan  gliserin,  kemudian  ditambahkan 
trietanolamin, dipertahankan  pada  suhu 70ºC.  Kemudian ditambahkan 
minyak  nilam. Dicampurkan fase minyak ke dalam fase air, lalu diaduk 
dengan  menggunakan  magnetic  stirrer  selama 3 menit dengan 
kecepatan konstan, didiamkan dan diaduk hingga homogen. 
3. Pemeriksaan Stabilitas fisik sediaan lotion 
Pemeriksaan  stabilitas  fisik  sediaan dilakukan pada sediaan jadi 
sebelum dan  setelah  diberi  perlakuan  penyimpanan dipercepat. Kondisi 
 penyimpanan dipercepat  yaitu penyimpanan pada suhu 5˚C dan 35˚C 
masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
Uji untuk pemeriksaan stabilitas fisik meliputi : 
a. Penentuan pH Sediaan  
Elektroda pada pH meter dicelupkan dalam sediaan, kemudian 
dicatat angka pada pH meter. Angka yang ditunjukkan pH meter 
menunjukkan pH sediaan.  
b. Penentuan Tipe Emulsi  
Penentuan tipe emulsi dilakukan dengan menggunakan metode 
pengenceran, yaitu sejumlah tertentu sediaan diencerkan dengan 
aquadest. Jika emulsi tersebut bercampur sempurna dengan air, maka 
emulsi tersebut bertipe minyak dalam air dan bila tidak bercampur 
sempurna dengan air,  maka emulsi tersebut bertipe air dalam minyak. 
Inversi fase ditunjukkkan dengan  perubahan tipe  emulsi dari tipe emulsi 
yang dirancang. 
c. Pengukuran kekentalan 
Pengukuran kekentalan dilakukan  terhadap sediaan lotion yang 
telah dibuat sebelum dan setelah  diberi kondisi penyimpanan  dipercepat 
yaitu pada suhu 5˚C dan 35˚C masing-masing  selama 12 jam sebanyak 
10 siklus. Pengukuran kekentalan dilakukan dengan menggunakan 
viscometer. 
d. Pengukuran volume kriming 
Lotion sebanyak 25 mL, dimasukkan dalam  gelas ukur  
kemudian  diberi  kondisi  penyimpanan  dipercepat  yaitu  penyimpanan 
pada suhu 5˚C dan 35˚C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 
siklus.  Pengamatan  volume  kriming dihitung dalam % dengan rumus : 
    
 
     
     Hu 
Volume kriming :               x 100 %  
 Ho 
 Dimana : Hu = volume emulsi yang kriming  
              Ho = volume total lotion  
e. Pengukuran tetes dispersi 
Lotion dimasukkan dalam vial kemudian dilakukan pengukuran 
tetes terdispersi sebelum dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat 
yaitu pada suhu 5˚C dan 35˚C masing-masing selama 12 jam sebanyak 
10 siklus. Pengamatan ukuran tetes dispersi dilakukan dengan 
menggunakan  mikroskop. Dengan  meneteskan  lotion  pada objek gelas 
kemudian ditutup dengan deck gelas dan setelah diperoleh pembesaran 
yang sesuai maka diamati rentang ukuran partikel tetes terdispersinya.  
4. Uji efektifitas antinyamuk  
a. Uji iritasi sediaan  
Uji iritasi dilakukan terhadap sediaan lotion yang dibuat dari 
minyak nilam (Patchouli oil) dengan maksud untuk  memastikan bahwa 
lotion  yang  dibuat  tidak  menimbulkan  iritasi padankulit.  Teknik yang 
digunakan  pada uji iritasi ini adalah  uji tempel terbuka (Patch Test) 
pada lengan  bawah bagian dalam terhadap 3 orang sukarelawan. Uji 
temple terbuka dilakukan  dengan  mengoleskan sediaan yang dibuat 
pada lokasi lekatan dengan  luas tertentu (2,5 x 2,5 cm), dibiarkan 
terbuka dan diamati apa yang terjadi. Uji ini dilakukan sebanyak 1x 24 
jam untuk sediaan dengan  konsentrasi minyak  nilam sebesar 10%, 
reaksi yang terjadi diamati. Reaksi iritasi positif ditandai oleh adanya 
 kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak pada kulit lengan bawah bagian 
dalam  yang diberi perlakuan. Adanya kulit merah diberi tanda (+), gatal-
gatal (++), bengkak (+++), dan yang  tidak  menunjukkan  reaksi apa-apa 
diberi tanda (-).   
b. Uji efek anti nyamuk 
Selanjutnya uji efektifitas anti nyamuk dilakukan terhadap 6 
orang sukarelawan. Sebelumnya nyamuk yang digunakan untuk 
pengujian  dimasukkan  dalam  kotak enkas. Pengujian dilakukan dengan 
cara tangan  yang  satu  diolesi dengan lotion minyak nilam dan yang 
satu lagi tidak diolesi lotion. Kemudian dimasukkan ke dalam kotak 
enkas yang berisi nyamuk, biarkan selama 2 jam. Lalu diamati dan 















    BAB  IV  
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  Penelitian 
Hasil  pengamatan  dari  penelitian  yang  telah dilakukan  meliputi  uji 
stabilitas fisik sediaan sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat 
(pengukuran  pH,  penentuan  tipe  emulsi,  pengukuran kekentalan, 
pengukuran  volume  kriming,  dan  pengukuran  tetes  terdispersi) pada 
sediaan  lotion dengan menggunakan dua emulgator  yang  berbeda yaitu 
emulgator  anionik  dan  emulgator  nonionik adalah  sebagai  berikut:   
1. Evaluasi  sediaan  lotion 
a. Pengukuran  pH 








I  (Anionik  2%) 7 7 
II (Anionik  3%) 7 7 
III(Anionik  4%) 7 7 
IV(Nonionik 2%) 6 6 
V  (Nonionik 3%) 5 5 
VI (Nonionik 4%) 5 5 
  
 b. Penentuan  Tipe  Emulsi  dan  Inversi  Fase 












   Keterangan: 
M/A = Emulsi  tipe  minyak  dalam  air 
 
c. Evaluasi  Kestabilan  Fisik 
1) Volume  Kriming 













I M/A M/A M/A M/A 
II M/A M/A M/A M/A 
III M/A M/A M/A M/A 
IV M/A M/A M/A M/A 
V M/A M/A M/A M/A 
VI M/A M/A M/A M/A 
Siklus 
% Volume Kriming 
I II III IV V VI 
1 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 
  
 
2) Viskositas  Lotion 
Tabel 5. Hasil  pengukuran  viskositas  lotion  (poise)  
Formula Lotion Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan 
I 106,33 102 
II 117,66 107 
III 115 111 
IV 13,66 46,66 
V 46 40,66 
VI 49,66 24,66 
 
3) Pengamatan Tetes Terdispersi 
Pada  pengamatan,  seluruh  lotion  memperlihatkan  
perubahan ukuran tetes terdispersi  dari  fase minyak membentuk 
ukuran  partikel  yang  lebih  besar   setelah  penyimpanan  dipercepat 
ketika diamati  pada mikroskop.  
2. Uji  Iritasi Terhadap Jenis  Formula    
Penggunaan  kosmetik yang tidak baik pada kulit dapat 
menyebabkan  berbagai  reaksi  (efek  samping)  untuk  mengetahui  ada 
atau  tidaknya efek samping tersebut maka dilakukan uji daya iritasi 
6 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 
9 0 0 0 0 0 0 
10 0 0 0 0 0 0 
 terhadap  kulit.  Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  maka  diperoleh 
hasil  sebagai  berikut: 
Tabel 6. Data Uji Iritasi Terhadap Kulit    
No. Gejala iritasi 
Hasil 
Sukarelawan 
































Keterangan : + : Terjadi  iritasi  
        -  : Tidak  terjadi  iritasi  
 
3. Uji  efektifitas  anti  nyamuk  
Pengujiaan  dilakukan  terhadap  6  orang  sukarelawan. Data yang 
diperoleh adalah  sebagai  berikut:  





Jumlah gigitan nyamuk  
Kode formula 
K 0%  FAI  FA2  FA3  FNI  FN2 FN3 
1. I 12 3 2 3 3 2 1 
2. II 10 2 1 2 2 1 1 
 3. III 14 3 1 1 2 1 2 
4. IV 12 2 1 2 1 1 2 
5. V 10 1 2 2 2 2 2 
6. VI 15 3 1 2 2 1 1 
   
Keterangan: K: Kontrol (tanpa perlakuan)  
Formula A : Emulgator Anionik dengan konsentrasi 2%, 3%, 4%.  
Formula N : Emulgator Nonionik dengan konsentrasi 2%, 3%, 4%. 
  
Tabel 7. Data proteksi sediaan lotion terhadap gigitan nyamuk 
 
 Sukarelawan  
Daya proteksi (%) 
Kode formula 
 K 0% A 2% A 3% A 4% N 2% N 3% N 4% 

















































































Rata-rata 0 80,33 88,33 83 83 88 87 
 
 B. Pembahasan 
Nyamuk  merupakan salah satu vektor penyakit pada manusia. 
Sebagian  nyamuk mampu  menyebarkan  penyakit pada manusia seperti 
malaria,  penyakit filaria,  dan  penyakit  bawaan  virus  seperti  demam 
kuning,  dan  demam  berdarah.  Sampel  yang  digunakan  pada penelitian  ini 
adalah  minyak  nilam  (Patchouli  oil)  yang  secara  umum  hanya  digunakan 
sebagai  bahan  pengikat  parfum.  Untuk  bias  menemukan  manfaat  lain  dari 
minyak  nilam,  dilakukan  penelitian  yang  bertujuan  menentukan  besarnya 
efektifitas  anti nyamuk dari minyak nilam itu sendiri sehingga nilai 
pemanfaatannya  bertambah,  tidak  hanya  sebagai  bahan  pengikat  parfum 
tapi juga bisa dikembangkan dan digunakan  sebagai anti  repelant  dalam 
industri farmasi. 
Ketaren (1985) menyatakan  bahwa  komponen  penyusun minyak 
nilam  adalah  seskuiterpen  dan  patchouli  alkohol  (terpen  teroksigenasi) 
yang  terdiri  dari  benzeldehida,  eugenol  benzoat,  simaldehida, alkohol  dan 
semikarbozom.  Minyak  nilam  memiliki  bahan  aktif  seskuiterpen  yang 
dapat  berperan  sebagai  repellant dan  penghambat  perkembangbiakan 
nyamuk.  
Pada  formulasi  lotion  minyak  nilam  dengan  surfaktan  anionik, 
dalam  hal  ini  asam  stearat  dan  TEA digunakan tiga variasi konsentrasi 
yakni TEA 2% - asam  stearat 10% , TEA 3% - asam  stearat 15%  dan  TEA  
4%- asam  stearat  20%.  Ketiga  variasi  tersebut  memiliki  nilai  
perbandingan TEA : asam  stearat  yang  sama yaitu 1:5. 
Sedangkan  pada  formulasi  lotion  dengan  surfaktan  nonionik,  dalam 
hal  ini  kombinasi  Tween  60  dan  Span  60 digunakan tiga variasi 
konsentrasi  yakni  2%,  3%,  dan  4%.  Jumlah  Tween  60  maupun  Span  60 
 yang digunakan dalam tiap formula diperoleh dari perhitungan HLB 
berdasarkan konsentrasi tersebut (Lampiran 3). Konsentrasi ini umum 
digunakan  dalam  formulasi  yang  menggunakan   minyak  atsiri  pada 
tanaman  yang  nilai  HLBnya  tidak  diketahui.  Namun,  pada penelitian  ini 
tetap  diformulasikan  juga  menggunakan  surfaktan  anionik  untuk  melihat 
perbedaan  antara  keduanya.  Emulgator  kombinasi  juga  dipilih  dengan 
alasan emulgator gabungan lebih efektif daripada emulgator tunggal. 
Kemampuan  emulgator  gabungan  untuk  mengemas  lebih  kuat  molekul-
molekul  zat  aktif  permukaan  menambah  kekuatan  lapisan  antarmuka,  dan 
karenanya menambah kestabilan emulsi. Umumnya emulgator  mungkin 
membentuk  struktur  yang  agak  rapat  pada  antarmuka, dan  menghasilkan 
suatu  lapisan  antarmuka  yang  stabil (Lachman, 2007: 1034-1036). 
Evaluasi formula lotion dilakukan dengan cara membandingkan 
karakteristiknya sebelum dan setelah dilakukan penyimpanan dipercepat 
dengan  menggunakan  parameter-parameter  kestabilan  fisik  sehingga dapat 
diketahui kestabilan fisik dari formula lotion yang berbeda konsentrasi 
emulgatornya. 
Pada penelitian ini dilakukan uji cycling test yaitu melakukan 





selama 10 siklus. Tujuannya adalah untuk mengetahui kestabilan fisik dari 
lotion  yang  dipengaruhi  oleh  perbedaan  suhu  dan  waktu  penyimpanan. 
Efek  normal  penyimpanan  suatu  emulsi  pada  suhu  yang  lebih  tinggi 
adalah  mempercepat  koalesensi  dan  terjadinya  kriming  dan  hal ini 
biasanya  diikuti  dengan  perubahan  kekentalan.  Kebanyakan  emulsi  
menjadi  lebih  encer  pada  suhu  tinggi  dan menjadi lebih kental bila 
dibiarkan  mencapai  suhu  kamar (Lachman, 1994).  
 Pada  pengujian  tipe  emulsi  lotion  minyak  nilam  sebelum  dan 
setelah  kondisi  penyimpanan  dipercepat  memperlihatkan  bahwa  keenam 
formula  lotion  minyak  nilam  mempunyai  tipe  emulsi  minyak  dalam  air 
(M/A)  baik  dengan uji pengenceran dengan air,  maupun  uji dispersi zat 
warna  larut air dengan  metilen blue,  kedua uji  tersebut  didasarkan  pada 
kenyataan  bahwa  fase  luar  emulsi  minyak dalam air (M/A) dapat 
diencerkan.  Hasil ini sesuai dengan tujuan formulasi awal yaitu  
memformulasi  lotion  tipe  miyak  dalam  air (M/A).  Hal ini disebabkan 
karena  jumlah  fase  terdispersi  (minyak/lemak)  yang  digunakan dalam 
lotion  lebih  kecil  dari  fase  pendispersi  (fase air),  sehingga fase minyak 
akan  terdispersi  merata  kedalam  fase air  dan  membentuk emulsi minyak 
dalam air dengan bantuan emulgator. 
Hasil pengamatan pH sediaan lotion tidak mengalami perubahan 
sebelum dan sesudah kondisi penyimpanan dipercepat.  pH lotion selama 
kondisi penyimpanan masih sesuai dengan rentang pH kulit yaitu 4,5-7 
sehingga pH  sediaan  masih  dianggap  stabil.  Sediaan  harus sesuai dengan 
pH  kulit  supaya  tidak  mengiritasi  kulit atau tidak merusak mantel asam 
yang  menjadi  pelindung  kulit  paling  luar.  Oleh  sebab  itu  pH sediaan 
harus sedekat mungkin dengan pH fisiologis mantel asam kulit 
(Wasiaatmadja,1997). 
Pengamatan  volume  kriming  menunjukkan  tidak  terjadinya kriming 
untuk semua formula lotion dengan emulgator  yang berbeda. Hal ini 
menunjukkan adanya kestabilan emulgator dari  lotion  yang  memberikan 
kerapatan  maksimal  dari  kedua  fase,  sehingga  penyatuan  fase  minyak 
yang  menjadikan  terjadinya koalesensi  pada lotion  tidak  terjadi.  Karena 
semakin  besar  kerapatan  dari  kedua  fase,  maka tetes terdispersi fase 
 minyak  makin  terjaga (tidak terjadi penyatuan yang  berlebihan)  sehingga 
makin  kecil  kemungkinan terjadinya kriming. Selain itu, viskositas yang 
tinggi dari fase luar lotion juga merupakan faktor  peningkat kestabilan 
sehingga tidak terbentuk kriming  pada  keenam  formula.  
Kriming  bukanlah  tanda  pecahnya  emulsi  tetapi  secara estetika 
tidak  menarik (Scovilles, 1995).  Menurut  persamaan  Stoke laju pemisahan 
dari  fase  terdispersi  dari  suatu  emulsi  dapat  dihubungkan dengan faktor-
faktor  seperti,  ukuran partikel dari fase terdispersi, perbedaan dalam 
kerapatan  antar fase, dan viskositas fase luar. Analisis persamaan 
menunjukkan  bahwa  jika  fase  terdispersi  kurang  rapat dibandingkan 
dengan  fase  kontinyu yang merupakan hal umum dalam emulsi m/a, 
kecepatan  sedimentasi menjadi negatif,  yakni dihasilkannya kriming  yang 
mengarah  ke atas.  Jika  fase  dalam  lebih  berat  dari  fase luar, bola-bola 
akan  mengendap.  Fenomena  ini  sering  terdapat  pada emulsi tipe a/m 
dimana  kriming  mengarah  ke bawah.  Makin  besar  perbedaan  kerapatan 
dari  kedua  fase  tersebut,  makin  besar  bola-bola  minyak dan makin 
menurun  viskositas  dari  fase luar  sehingga  laju kriming makin besar. 
Faktor-faktor dalam  persamaan  Stoke  dapat diubah untuk mengurangi laju 
kriming dalam suatu emulsi (Gennaro AR, 1990). 
Hasil  pengukuran  viskositas masing-masing lotion sebelum dan 
setelah  kondisi  penyimpanan  dipercepat,  menunjukkan  adanya perubahan 
viskositas. Hal ini dapat dilihat pada histogram viskositas. Berdasarkan 
histogram tersebut terjadi peningkatan viskositas setelah penyimpanan 
dipercepat  pada  formula  dengan  konsentrasi  emulgator  nonionik 2%. Hal 
ini umumnya disebabkan oleh pensiklusan antara dua temperatur  yang 
berbeda.  Kebanyakan emulsi menjadi lebih encer  pada temperature  yang 
 dinaikkan dan lebih kental pada suhu dingin. Namun, dari kedua lotion, 
terjadinya kehilangan  air  yang  menyebabkan  viskositas  meningkat  setelah 
penyimpanan  mungkin  terjadi.  Sedangkan  untuk  formula dengan 
konsentrasi emulgator anionik 2%, 3%, 4% dan konsentrasi emulgator 
nonionik 3%,  4%  terjadi  penurunan  viskositas  sedangkan  pada  konsentrasi 
emulgator  nonionik  2% terjadi  peningkatan.  Adanya peningkatan ukuran 
fase  terdispersi  (minyak/lemak) menimbulkan  penurunan  viskositas  pada 
sediaan  emulsi.  Namun  terdapat  perbedaan  viskositas  antara  lotion  dengan 
surfaktan anionik dan lotion dengan surfaktan nonionik. Lotion dengan 
surfaktan  anionik  memiliki  viskositas  yang  lebih tinggi dibandingkan 
dengan  lotion  yang  menggunakan  surfaktan  nonionik. Konsistensi dari 
lotion  dengan  surfaktan  nonionik jauh lebih encer yang disebabkan 
kurangnya pembentuk massa dalam komposisinya, sehingga perlu ada 
penambahan  bahan  tersebut  untuk  memberikan  konsistensi  yang  lebih 
baik.  Sedangkan  pada  lotion  dengan  surfaktan  anionik  yang  menggunakan 
emulgator  asam  stearat  dimana  kita  ketahui  asam  stearat  adalah  salah  
satu komponen pembentuk massa,  meskipun dalam formulasi ini ia juga 
berfungsi sebagai emulgator yang dikombinasikan dengan TEA. 
Hasil  analisis  statistik  rancangan  acak  kelompok  (RAK)  dan 
analisis variansi pada perubahan viskositas lotion dengan konsentrasi 
emulgator yang berbeda sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan 
menunjukkan tidak adanya perubahan viskositas yang nyata setelah 
penyimpanan.  Hal  ini  dapat  dilihat  pada  tabel (table. 9)  dimana F hitung < 
F tabel.  
Hasil  pengamatan  tetes  terdispersi  yang  diperlihatkan  pada gambar 
menunjukkan  adanya  perbedaan  ukuran  sebelum  dan  setelah  penyimpanan 
 dipercepat. Jika dilihat di bawah mikroskop dari pembesaran yang  sama 
terlihat bahwa tetes terdispersi  lotion sebelum  penyimpanan terlihat sangat 
rapat dengan  tingkat  dispersitas  yang  baik,  sedangkan  setelah  
penyimpanan  terlihat  perbedaan  kerapatan  karena  terdapat  beberapa 
partikel  minyak  yang  menyatu  membentuk  partikel  yang  lebih besar 
namun  tidak  sampai  pada  tahap  pecahnya emulsi. Hal ini disebabkan oleh 
pengaruh emulgator yang  tidak maksimal bekerja, namun masih dapat 
memberikan kestabilan pada emulsi.  
Emulsi akan menunjukkan stabilitas dan tingkat dispersitas yang 
optimal,  jika  lapisan  tipis  menyaluti  batas  antar  permukaan  secara total, 
yang  menyalut  bola-bola  kecil  menjadi semacam  kulitnya atau  sebagai 
lapisan  yang  kaku.  Jika  secara kebetulan  dua  bola  kecil  saling  
bersentuhan  maka lapisan tipis semacam  ini  member  perlindungan  yang 
cukup untuk menghindari penggabungannya (Voigt, R, 1995).  
Lotion  minyak  nilam  diformulasi  dengan konsentrasi sebagai 
repelant  yaitu 10%.  Pemilihan  konsentrasi  berdasarkan  orientasi dosis 
efektif  minyak  nilam  yang  dipilih  secara  acak  pada  tiga  konsentrasi yaitu 
2%, 6%, dan 10% untuk diuji besar efektifitas anti nyamuknya. Pada 
konsentrasi  minyak  nilam  10%  telah mempunyai efektivitas sebagai 
pengusir nyamuk selama dua jam.  
Uji  iritasi dilakukan  terhadap  sediaan  lotion  yang  dibuat dari 
minyak  nilam (Patchouli oil)  dengan  maksud untuk memastikan bahwa 
lotion yang dibuat tidak menimbulkan iritasi pada kulit.  Teknik yang 
digunakan pada uji iritasi ini adalah uji tempel terbuka (Patch Test) pada 
lengan  bawah  bagian  dalam  terhadap 3 orang sukarelawan. Uji tempel 
terbuka dilakukan dengan mengoleskan sediaan yang dibuat pada lokasi 
 lekatan  dengan  luas  tertentu (2,5 x 2,5 cm), dibiarkan  terbuka dan diamati 
apa  yang  terjadi.  Uji  ini  dilakukan  sebanyak 1x 24 jam untuk sediaan 
dengan  konsentrasi  minyak  nilam  sebesar 10%,  reaksi  yang  terjadi  
diamati.  Reaksi  iritasi  positif  ditandai  oleh  adanya  kemerahan,  gatal-gatal, 
atau  bengkak  pada  kulit  lengan  bawah  bagian  dalam  yang diberi 
perlakuan.  Hasil  pengamatan  menunujukkan  tidak  adanya  reaksi alergi 
yang  ditimbulkan  oleh  sediaan  lotion  minyak nilam dengan konsentrasi 
10%. 
Uji  efektifitas  anti  nyamuk terhadap 6 orang sukarelawan. 
Sebelumnya  nyamuk  yang  digunakan  untuk  pengujian  dimasukkan dalam 
kotak  enkas.  Pengujian dilakukan dengan cara tangan yang satu diolesi 
dengan  lotion  minyak  nilam dan yang satu lagi tidak diolesi lotion. 
Kemudian dimasukkan ke dalam kotak enkas yang berisi nyamuk, biarkan 
selama 2 jam.  Pengujian dilakukan dengan menghitung jumlah gigitan 
nyamuk  pada  tangan  serta  melihat  daya  proteksi  masing-masing  
perlakuan.  Daya proteksi dihitung dengan rumus:   
Σ nyamuk hinggap pada kontrol – Σ pada perlakuan  
Daya Proteksi = ------------------------------------------------------- X 100%  
Σ nyamuk pada kontrol 
Hasil  penelitian menunjukkan,  ketika mengoleskan lotion minyak 
nilam  dioleskan  pada  tangan  manusia,  maka  minyak  atsiri  yang 
terkandung dalam  minyak  nilam  meresap  ke pori-pori lalu menguap ke 
udara. Bau ini akan terdeteksi oleh reseptor kimia (chemoreceptor) yang 
terdapat  pada tubuh nyamuk dan menuju ke impuls saraf. Itulah yang 
kemudian diterjemahkan ke dalam otak sehingga nyamuk akan 
mengekspresikan untuk menghindar tanpa mengisap darah  lagi. 
 Hasil statistik Rancangan Acak Kelompok (RAL) efektifitas anti 
nyamuk  oleh kontrol dan  sediaan menunjukkan bahwa pada perlakuan 
(kontrol dan  sediaan) memiliki F hitung > F tabel  pada  taraf  kepercayaan  
5%  dan  1%.  Hal  ini  berarti  bahwa  efektifitas anti nyamuk antara  kontrol 
dan  sediaan  sangat  berbeda  signifikan.  Hasil analisis statistik rancangan 
acak  lengkap efektifitas  anti nyamuk  setiap  jumlah  emulgator  terlihat 
bahwa  nilai F hitung > F tabel  pada  taraf  kepercayaan 5% dan 1% untuk % 
efektifitas anti nyamuk masing-masing emulgator dalam sediaan. Hal ini 
berarti  bahwa % emulgator  dalam  sediaan  berbeda  nyata,  sehingga ditinjau 
dari efisiensi dan efektivitas penggunaan jumlah emulgator maka dapat 
digunakan  dengan  konsentrasi  (3%) untuk  emulgator  anionik  dan  
nonionik,  karena  pada  konsentrasi  tersebut   menunjukkan % daya proteksi  

















Berdasarkan hasil pengamataan pH, penentuan tipe emulsi, pengukuran 
volume kriming, viskositas, ukuran tetes terdispersi, inverse fase dan  
pengujian efektifitas anti nyamuk, setelah dianalisis secara statistika dan 
dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Lotion  minyak  nilam  (Patchouli oil)  memiliki  efektifitas  anti nyamuk 
untuk  formula  lotion  tipe  minyak  dalam  air  (M/A) dengan 
menggunakan emulgator anionik dan emulgator  nonionik. 
2. Konsentrasi  emulgator  3%  anionik  dan  nonionik  memiliki efektifitas 
anti nyamuk sebesar 88%. 
3. Lotion  yang  mengandung  bahan  anti  nyamuk  minyak  nilam  (Patchouli 
oil)  memenuhi  syarat  kestabilan  fisika  suatu  lotion. 
4. Konsistensi dari keenam formula lotion minyak nilam menunjukkan 
perubahan yang lebih baik diikuti dengan bertambahnya konsentrasi 
emulgator yang diberikan. 
 
B. Saran 
Disarankan untuk pengujian stabilitas kimia dan upaya untuk 
menghilangkan  bau  dari  sediaan  yang  kurang  enak  agar  lebih  menarik. 
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 Lampiran 1.  Sampel  tanaman  nilam  (Pogestemon  cablin. L)  dan  minyak                
nilam  (Patchouli  oil)  
                        
                                                                            
 
                                                                 
 
 
               
                                                                  







Minyak  nilam 
Gambar  3. Sampel  tanaman  nilam  (Pogestemon  cablin, L ) 










 Lampiran 2. Pembuatan lotion dengan surfaktan anionik 
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Gambar 3. Skema kerja pembuatan lotion dengan surfaktan anionik 
3% 2% 4% 10% 15% 20% 
Ditambahkan propil paraben, alfa tokoferol 
dan minyak nilam suhu dipertahankan 70°C 
Fase minyak dicampur ke dalam fase air 
Dicampur homogen dalam lumpang 
Tambahkan minyak 
nilam hingga homogen 
Sediaan lotion 
Bahan ditimbang sesuai perhitungan 
Fase minyak (setil alkohol, 
lanolin, paraffin cair) 
Asam stearat 
Fase air (metil paraben dalam 
air panas, gliserin)  
Trietanolamin 


























Gambar 4. Skema  kerja  pembuatan  lotion  dengan  surfaktan  nonionik  
3% 2% 4% 2% 3% 4% 
Ditambahkan propil paraben, dan 
minyak nilam suhu dipertahankan 70°C 
Fase minyak dicampur ke dalam fase air 
Dicampur homogen dalam lumpang 
Tambahkan minyak 
nilam hingga homogen 
Sediaan lotion 
Bahan ditimbang sesuai perhitungan 
Fase minyak (lanolin, 
paraffin cair) 
Span 60 
Fase air (metil paraben dalam 
air panas, gliserin)  
Tween 60 



































Gambar 5. Skema  kerja  Uji  stabilitas  fisik  sediaan  lotion  anti  nyamuk 
minyak  nilam. 
 
Sediaan Lotion  
 
Penentuan pH sediaan 
Evaluasi sediaan sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat 
pada 5⁰C dan 35⁰C bergantian selama 12 jam (10 siklus) 
 
Uji kestabilan emulsi  
1. Uji tipe emulsi  
2. Viskositas  
3. Tetes dispersi  
4. Volume kriming  
Uji  tipe emulsi 
1. Pengenceran   






 Lampiran 5. Uji  efektifitas  anti  nyamuk  sediaan  lotion 
                            
 
 






































Gambar 6. Skema kerja uji efektifitas anti nyamuk sediaan lotion 
Disiapkan alat dan bahan 
Uji iritasi pada kulit 
Evaluasi sediaan lotion 
(dilakukan pengamatan ) 
Dioleskan sediaan lotion pada 
tangan lalu dimasukkan kedalam 
kotak enkas yang berisi nyamuk 
Dibiarkan selama 2 jam 
Diamati gigitan nyamuk dan 
hitung jumlahnya 
 Lampiran 6 : Konsentrasi  Surfaktan 






A x B 
 




Setil  alkohol 3 13 39 4,3 
Lanolin  anhidrat 1 15 15 1,6 
Parafin  cair 5 12 60 6,6 
Total 9   12,5 
 
Jumlah  HLB  butuh  fase  minyak  12,5 
HLB  Span     4,7 
HLB  Tween     14,9 
(B1 x HLB 1) + (B2 x HLB2) = (B campuran x HLB campuran) 
Ket: 
B = Bobot emulgator 
Konsentrasi  emulgator  2% 
 
 
   
                                     
Tween 60  = X 
Span  = 2-X 
(X.14,9) + [(2-X). 4,7]  = (2 x 12,5) 
10,2 X + 9,4    = 25 
 10,2 X    = 15,6 
X    = 1,529 gram 
Tween 60 = 1,529 gram 
Span 60 = 2-1,529 gram 
  = 0,471 gram 
Konsentrasi  emulgator  3% 
 
 
   
                                     
Tween 60  = X 
Span  = 3-X 
(X.14,9) + [(3-X). 4,7]  = (3 x 12,5) 
10,2 X + 14,1    = 37,5 
10,2 X    = 23,4 
X    = 2,294 gram 
Tween 60 = 2,294 gram 
Span 60 = 3-2,294 gram 
  = 0,706 gram 
Konsentrasi  emulgator  4% 
 
 
   
                                     
Tween 60  = X 
Span  = 4-X 
(X.14,9) + [(4-X). 4,7]  = (4 x 12,5) 
 10,2 X + 18,8    = 50 
10,2 X    = 31,2 
X    = 3,058 gram 
Tween 60 = 3,058 gram 
Span 60 = 4-3,058 gram 



















 Lampiran 7:  Analisis  Statistika  Viskositas  Formula Lotion  Dengan 
Rancangan  Acak  Kelompok  (RAK) 
Tabel 8. Analisis  statistika  viskositas  formula lotion  dengan  rancangan  acak 





Formula Lotion Total Rata-
rata 





































Faktor koreksi  =   
 Σ   
   
 
         
   
          
JK Total (JKT) =                                           
                               =   81810,163 –          
=  17234,293 
JK Lotion (JKL) =  
                                                      
 
    
  = 75810,715 –          
  = 11234,845 
JK Kondisi = 
                    
 
    
  = 64598,097 –          
   = 22,227 
 
JK Galat (JKT) = JK Total – (JK Lotion + JK Kondisi ) 
  = 17234,293 – (11234,845 + 22,227) 
  = 17234,293 – 11257,072 




Table 9. Analisis Varians Viskositas Formula lotion 




Lotion 5 11234,845 5617,4225 1,879 5,05 10,97 
Kondisi 1 22,227 22,227 0,007 6,61 16,26 
Galat 5 5977,221 2988,610    
Total 11      
 
Fhitung < Ftabel = tidak berbeda = sama 
Fhitung > Ftabel : Berbeda nyata (5%) sangat nyata (1%) 
 
Kesimpulan: 
a. Viskositas  sediaan  tidak  berbeda  antara  tiap  formula  lotion  
b. Viskositas  sediaan  tidak  berbeda  sebelum  dan  setelah  penyimpanan 
  
 Lampiran 8:  Analisis  Statistik  Efektivitas  Anti  nyamuk  dengan  Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) 
Tabel 10. Analisis  statistic  uji  efektivitas  anti  nyamuk  dengan  rancangan  
acak  lengkap  
 
Faktor Koreksi = 
     
   
 
      
   
        
 






 …+ (15)2 – FK 
  = 1028 – 427,52 
  = 600,48 
 
JK Lotion (JKL) = 
                 
 
-   
  = 5968– 427,52 
  = 5540,48 
 
JK Galat (JKT) = JK Total – JK Lotion 
  = 5540,48 – 427,52 
















Jumlah gigitan nyamuk 
Total 
Rata-
Rata I II III IV V VI 
A 2% 3 2 1 2 2 1 11 1,83 
A 3% 2 1 1 1 2 1 8 1,33 
A 4% 3 2 1 1 2 2 11 1,83 
N 2% 3 2 2 2 2 2 13 2,16 
N 3% 2 1 1 1 2 1 8 1,83 
N 4% 1 1 2 2 1 3 10 1,66 
Kontrol  12 10 14 12 10 15 73 12,16 
Total 26 19 22 21 21 25 134 22,33 
  
Lampiran 9: Analisis Varians Efektivitas Anti nyamuk 
Tabel 11.Analisis varians efektivitas anti nyamuk 







6 5540,48 923,41 71,25 3,00 4,82 
Galat 12 5112,96 852,16    
Total 18      
 
 Kesimpulan: 
 Fhitung < Ftabel = tidak berbeda = sama 















 Lampiran 10: Analisis Tukey  HSD (Uji Beda Nyata Jujur/BNJ) 
Tabel 12. Analisis tukey HSD (Uji Beda NyataJujur) efektivitas Anti nyamuk 







6 5540,48 923,41 71,25 3,00 4,82 
Galat 12 5112,96 852,16    
Total 18      
 
BNJ0,05 =                    √
        
                
 
  =                  √
      
 
 
   = 3,6 . √     
   = 5,61 




2% 3% 4% 2% 3% 4% Kontrol 
1,83 1,33 1,83 2,16 1,83 1,66 12,16 
 2% 1,83 0 0,5 0,17 0,33 0 0,17 10,3 
 3% 1,33 0,5 0 0,5 0,83 0,5 0,33 10,8 
 4% 1,83 0 0,5 0 0,33 0 0,17 10,3 
 2% 2,16 0,33 0,83 0,33 0 0,33 0,5 10 
 3% 1,83 0 0,5 0 0,33 0 0,17 10,3 
 4% 1,66 0,17 0,33 0,17 0,5 0,17 0 10,5 
Kontrol  12,16 10,3 10,8* 10,3 10 10,3 10,5 0 
BNJ 0,05 = 5,61 
Kesimpulan: 
Merah : signifikan  


















Gambar 6. Foto Pengamatan Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan Dipercepat 
 
Keterangan: 
I = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 4% 
IV = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 2% 
V = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 3% 
VI = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 4% 
 
  
I II III 
IV V VI 













Gambar 7: Foto  Uji  Pengenceran Lotion Pada Kondisi Sebelum 
Penyimpanan  Dipercepat 
Keterangan: 
I = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 4% 
IV = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 2% 
V = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 3% 
VI = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 4% 
 
 
VI V IV 
III II I 















Gambar 8. Uji Pengenceran Lotion Pada Kondisi Setelah Penyimpanan 
Dipercepat 
Keterangan: 
I = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 4% 
IV = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 2% 
V = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 3% 
VI = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 4% 
 
VI V IV 
III II I 
  
 
























Gambar 9. Foto Pengamatan Uji Metilen Blue Pada Kondisi Sebelum  
Penyimpanan Dipercepat  
 
Keterangan: 
I = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 4% 
IV = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 2% 
V = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 3% 
VI = Lotion minyak nilam dengan emulgator nonionik 4% 
  
VI V IV 
III II I 

















Gambar 10. Foto Pengamatan Uji Metilen Blue Pada Kondisi Setelah  




I = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 4% 
IV = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 2% 
V = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 3% 
VI = Lotion minyak nilam dengan emulgator anionik 4% 
I II III 
IV V VI 
 Lampiran 16: Uji Tetes Terdispersi Lotion  pada  Kondisi  Sebelum 




















Gambar 11: Foto Uji Tetes Terdispersi Lotion pada Lation Pada Kondisi 
Sebelum Penyimpanan Dipercepat 
Keterangan:  
I = Lotion dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion dengan emulgator anionik 4% 
IV = Lotion dengan emulgator nonionik 2% 
V = Lotion dengan emulgator nonionik 3% 
VI = Lotion dengan emulgator nonionik 4% 
  
VI V IV 
III II I 


















Gambar 12  : Foto Uji Tetes Terdispersi Lotion Pada Kondisi Setelah 
Penyimpanan Dipercepat 
Keterangan:   
I = Lotion dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion dengan emulgator anionik 4% 
IV = Lotion dengan emulgator nonionik 2% 
V = Lotion dengan emulgator nonionik 3% 



























Gambar 13: Foto Lotion  Pengujian Volume Kriming pada Kondisi Sebelum 
Penyimpanan Dipercepat 
Keterangan: 
I = Lotion dengan emulgator anionik 2% 
II = Lotion dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion dengan emulgator anionik 4% 
III = Lotion dengan emulgator nonionik 2% 
III = Lotion dengan emulgator nonionik 3% 
III = Lotion dengan emulgator nonionik 4% 
I II III 
IV V VI 

























Gambar 14  : Foto Uji Volume Kriming Pada Kondisi Setelah Penyimpanan 
Dipercepat 
Keterangan: 
I = Lotion dengan emulgator anionik  2% 
II = Lotion  dengan emulgator anionik 3% 
III = Lotion  dengan emulgator anionik 4%  
III = Lotion  dengan emulgator nonionik 2%  
III = Lotion  dengan emulgator nonionik 3%  
III = Lotion  dengan emulgator nonionik 4%  
VI V IV 
I II III 




Gambar 15. Histogram  Viskositas  Lotion  (poise)  Sebelum  dan  Setelah 
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 Anita Puspita Sari,  lahir  di  Bone 01 
Oktober  1990 dari  ibu  Hj. Jumiati  dan  ayah  
Basri  yang  selalu  mengirim  Do’a,  memberikan  
cucuran kasih  sayang,  bimbingan,  didikan,  ajaran 
untuk terus mendekatkan diri pada sang Khalik, dan  
dorongan  melakukan  hal-hal  yang  bermanfaat 
untuk kemaslahatan Ummat.  
Jenjang  pendidikan  formal  berawal  di  SD Inpres 12./79  Palattae,  SMP 
Negeri 1  Kahu  Palattae,  dan  SMK   YAPI  Makassar.  Melanjutkan  ke 
Perguruan  Tinggi  tepatnya  Farmasi UIN Alauddin Makassar. Selama 
menempuh  masa  kuliah  aktif  di  organisasi  yaitu  Himpunan  Mahasiswa 
Jurusan  Farmasi  periode  2009-2010  dan  Ismafarsi  2008-2012.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
